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SLEMAN -—Klaster besar
persebaran Covid-19 di DIY

sudah terhenti . dengan

tidak ditemukannya lagi

pasien positif dari klaster
tersebut Namun saat ini,
pertumbuhan kasus Covid-19
di Bumi Mataram masih
terus terjadi dengan pasien
baru yang didominasi pelaku
perjalanan dari luar DIY.

FEWASPADA
CORONA

Dinas Kesehatan (Dinkes)
Sleman menilai sejumlah
- Kklaster penyebaran Covid-19
~ sudah selesai. Saat ini, fokus

tracing dilakukan bagi pelaku
perjalanan nonklaster. Kepala
Dinkes Sleman Joko Hastaryo
mengatakan sejumlah Klaster
penyebaran Covid-19 seperti -
Klaster Jemaah Tabligh Akbar
Jakarta, Indogrosir dan .
Pemasokﬂtand]anggap selesai -

“seiring tidak ditemukannya

kasus-kasus baru di klaster
tersebut.

“Sejumlah Klaster JT
[Jemaah Tabligh Akbar
Jakarta], IG [Indogrosir],
gereja [Gereja GPIB] dan
pedagang ikan sementara
kami anggap selesai. Saat
ini kami fokus tracing
kasus-kasus positif baru
nonklaster,” kata Joko saat -
dihubungi Harian Jogja,
Selasa (23/6).
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¢ Pt ]@pa]a Dinas Kesehatan
Kulonprogo, Sri Budi- Utami

mengatakan jumlah pasien
positif Covid-19 di Kulonprogo
yang ‘masih menjalani perawatan

- Gereja GPIB, dan Klaster Indogrosir.

‘Temuan kasus positif Covid-19

++bagipelaku perjalanan ini terjadi

dalam beberapa hari terakhir. “Kami

tetap berusaha ‘kontak dengan

S kesehatan daerah asal, meski
fokus tracing yang dilokal.

Kota Jogja. Ketua HZ{JBI‘I Gugus
‘Tugas Kota Jog]a Heroe Poerwadx

k empat orang dari
akumulasi 15 pasien. Tiga di
antara mereka iKlaster

Tkan Purworelo Di
luar itu, belum ditemukan lagi
tambahan kasus posmf corona -

Klaster besar itu membuat Gugus

‘Tugas Penanggulangan Covid-19

Kulonprogo kini lebih fokus menapis

Walga Kulonprogo yang pernah
tak dengan pedagang ikan asal

swab mandiri terutama pelaku
perjalanan yang akan kembali ke
perantauan karena diharuskan
‘membawa surat keterangan sehat
atau bebas Covid-19: Agus khawatir
potensi penularan dari pelaku
perjalanan justru banyak, tetapi
tidak terdeteksi karena tes swab
mandiri membutuhkan biaya
- yang tidak sedikit.

Rata-rata biaya tes swab mandiri
di sejumlah rumah sakit kisaran -
Rpl,7 juta-Rp2,5 jutaan. “Apakah -
pelaku perjalanan ini masih ada -
pmensn besarpenulmn Covid-. 19,.

Kota Jogja, delapan berasal dari
riwayat kontak luar kota yakni
dari Jakarta, Bandung, Surdbaya,
Solo, Madura dan Suk

Purwore]o P dilakuk

Kami ingin

bersama puskesmas dan gugus
tingka

memangada. harus cepat dlbatasx

Analisis Gi

“Artinya sejak awal perkembangan
Covid 19 di Jogja selalu diwarnai
riwayat kontak dari luar kota,
‘meskipun jumlah kasus positif
dilihat secara mingguan, hanya
berkisar di bawah angka 10 yang

Covid-19 DIY, Riris Andono Ahmad,
menuturkan banyaknya Kasus
impor pada akhir-akhir ini bisa
jadi dipengaruhi oleh dibukanya

kembali transportasi seperti biasa

g 59]1ng meningkatkan monilitas

dirawat di ih sakit,” ujarnya.
Saatmx,pmensn

" ujar Agus, di -
sela-sela proses tes swab massal
‘gratis bagi pelaku perjalanan dan -
tmagakesehatandxha]amanlanmr
Dinas Kesehatan Bantul, Selasa. *
Juniini ditargetkan ada 300 orang
yang dites swab gratis. Dengan

Agus, pihaknya bisa memetakan

Kendati demikian,
dengan

yang paling balik adalah semua
tempat, semua orang di manapun
‘harus jalankan semua protokol
Covid-19, pakax ‘masker, selalu
cuci tangan, jaga jarak, jika itu
dilakukan, maka kita akan bisa
menekan kasus Covid 19 sampai
hilang,” katanya.
Kepala Dinas Kesehatan
Gunungkidul Dewi Irawaty
‘mentngkapkan jawatannya terus
menelusuri potensi penularan
virus Corona untuk mencegah
penambahan pasien  positif.
“Saat ini masih

Ccvxd 19 cukup opu.mal Ka.lau

gnhsyangd:gelarl)msl(zsehatan
Bantul ini bekerja sama dengan
Balai Besar '[bkmk Kesehatan -
Li

kasus impor di berarti
sistem surveilans kami bekerja
dengan baik,” katanya.

Untuk

Penyakit (BB’I'KLPP) DIY.
Adapun, Gugus Tugas Penanganan-
Covid-19 kembali

antardaerah yang semakin tinggi,
‘masyarakat bisa berperan dengan
tetap disiplin mematuhi protokol

kesehatan. “Tetap jaga jarak, hindari
Kkerumunan, pakai masker dan

cuci tangan,” ujarnya. -
Tes Swab

memperluas jangkauan tes
swab gratis bagi warga Bantul

untuk

Pemasok Ikan masih ditelusuri
Karena relatif baru dibandingkan
Klaster lainnya. Selain itu, penularan
. juga sudah mencapai generasi
bisa lebih Iuas lag. “Masih ada
* yang dites, tapi tidak sebanyak

penularan Covid-19. Target swab
massal sampai 5.000 orang
dan diprioritaskan bagi pelaku
vang tanpa gejala dan

1enaga ‘kesehatan.
Dinas Kesehalan Bantul,
leahar;o mengatakan
tes swab massal dil

penambahan kasus positif sebanyak
tiga kasus pada Selasa. Juru Bicara
Pemerintah Daerah (Pemda) DIY”

penwnksaanmandmdlsala_hsam

pada 147 sampel dari 127 mang

‘mengetahui sebaran virus
Corona di Bantul. Sebab penularan

“Dengan .
“ total kasus positif DIY meﬂ)a'd\"
sebanyak 291 kasus, dengan 238

1h. (Lugas Subarkat,

saat kasus ini muncul pertama  penyakit yang disebabkan SARS ~ kasu: ‘
kalinya,” katanya. CoVZnusempatmelandal tetapi uhwmmmnmmnnmwt'a;"
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